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Abstrak

Rendahnya penguasaan kosakata bahasa Inggris pada anak-anak di Kampung Duduk, Dusun Prerenan,
Desa Labuhan Lombok disebabkan oleh terbatasnya akses terhadap pembelajaran bahasa Inggris di
luar sekolah dan minimnya paparan bahasa Inggris dalam kehidupan sehari-hari. Artikel ini bertujuan
mendeskripsikan pelaksanaan program KBA (Kelompok Belajar Anak) FOR ENGLISH sebagai upaya
pemberdayaan kosakata bahasa Inggris bagi anak-anak melalui pembelajaran interaktif. Kegiatan
dilaksanakan menggunakan pendekatan partisipatif yang meliputi observasi awal, pelaksanaan
pembelajaran, serta evaluasi melalui pre-test dan post-test. Pembelajaran dirancang dengan
mengintegrasikan permainan edukatif, aktivitas fisik, dan praktik penggunaan kosakata dalam konteks
sederhana. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan penguasaan kosakata yang ditandai
dengan kenaikan nilai rata-rata peserta dari pre-test ke post-test, disertai meningkatnya partisipasi,
kepercayaan diri, dan antusiasme peserta selama proses pembelajaran. Program ini berpotensi menjadi
alternatif pembelajaran bahasa Inggris bagi anak-anak di wilayah pedesaan.

Kata kunci — pengabdian, kosakata, bahasa inggris, pembelajaran interaktif, anak usia sekolah

Abstract

The low level of English vocabulary proficiency among children in Kampung Duduk, Prerenan Hamlet,
Labuhan Lombok Village is due to limited access to English language learning outside of school and
minimal exposure to English in daily life. This article aims to describe the implementation of the KBA
(Kelompok Belajar Anak) FOR ENGLISH program as an effort to enhance children’s English vocabulary
through interactive learning. The activities were carried out using a participatory approach that included
initial observation, lesson delivery, and evaluation via pre-tests and post-tests. The lessons were
designed to integrate educational games, physical activities, and vocabulary practice in simple contexts.
The results of the activities showed an improvement in vocabulary mastery, as indicated by an increase
in participants’ average scores from the pre-test to the post-test, accompanied by increased
participation, self-confidence, and enthusiasm among participants throughout the learning process. This
program has the potential to serve as an alternative method for teaching English to children in rural
areas.
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PENDAHULUAN

Bahasa Inggris merupakan salah satu bahasa internasional yang memiliki peran strategis dalam
mendukung komunikasi global, akses informasi, perkembangan ilmu pengetahuan, serta daya saing
sumber daya manusia di era globalisasi. Penguasaan bahasa Inggris semakin dibutuhkan seiring dengan
meningkatnya interaksi lintas negara dalam bidang pendidikan, teknologi, ekonomi, dan sosial budaya
(Siregar, 2023). Kemampuan berbahasa Inggris tidak lagi dipandang sebagai kompetensi tambahan,
melainkan sebagai keterampilan yang mendukung kesiapan individu dalam menghadapi tuntutan
masyarakat global yang semakin kompetitif (Alfarisy, 2021). Sejumlah studi menegaskan bahwa
kemahiran berbahasa Inggris berperan krusial dalam memperluas akses terhadap sumber
pembelajaran, mengasah kompetensi akademis, serta memperbesar peluang bagi individu untuk
terlibat aktif dalam lingkup global (Devi et al., 2024)

Pentingnya bahasa Inggris menciptakan urgensi pengenalan bahasa inggris sejak usia dini.
Pengenalan bahasa Inggris sejak usia dini penting karena masa anak-anak merupakan periode optimal
dalam pemerolehan bahasa, pasalnya pada fase ini perkembangan kognitif dan linguistik berlangsung
secara pesat (R. Astuti, 2017). Pengalaman belajar bahasa yang diperoleh sejak dini dapat membantu
anak membangun dasar kemampuan berbahasa yang akan mendukung proses pembelajaran pada
jenjang pendidikan berikutnya (Khomisin & Rahimmatussalia, 2021). Dengan demikian, pengenalan
pembelajaran bahasa Inggris sejak usia dini merupakan langkah yang esensial.

Salah satu aspek fundamental dalam pembelajaran bahasa Inggris adalah penguasaan
kosakata (vocabulary). Kosakata berfungsi sebagai fondasi yang memungkinkan peserta didik
memahami informasi, mengenali konsep, serta mengekspresikan gagasan dalam bahasa target (Putri
et al., 2023). Kemampuan berkomunikasi, memahami bacaan, maupun menghasilkan ujaran dalam
bahasa Inggris sangat dipengaruhi oleh jumlah dan kualitas kosakata yang dimiliki. Keterbatasan
kosakata sering menjadi hambatan utama dalam proses pembelajaran bahasa karena peserta didik
mengalami kesulitan memahami makna dan menggunakan bahasa secara efektif (Hariati, 2018).
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengembangan kosakata perlu menjadi perhatian sejak tahap
awal pembelajaran bahasa agar peserta didik memiliki fondasi yang kuat untuk mengembangkan
keterampilan berbahasa Inggris.

Pentingnya penguasaan kosakata pada pembelajar usia anak juga perlu diimbangi dengan
pemilihan strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. Anak-anak cenderung
lebih mudah belajar melalui pengalaman langsung dibandingkan melalui kegiatan yang bersifat abstrak
dan berorientasi pada hafalan (Hanifah & Widyasari, 2023). Aktivitas yang melibatkan permainan, gerak
fisik, interaksi sosial, lagu, media visual, maupun eksplorasi lingkungan belajar terbukti mampu
meningkatkan keterlibatan peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung (Shoolikhah, 2025).
Strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik juga berperan dalam membantu
proses penyimpanan informasi dalam memori jangka panjang sehingga kosakata yang dipelajari lebih
mudah diingat dan digunakan kembali dalam berbagai konteks komunikasi. Dalam kegiatan belajar-
mengajar, penerapan strategi dan metode pembelajaran yang efektif dapat meningkatkan pemahaman
serta retensi siswa terhadap materi pembelajaran, khususnya dalam pengajaran kosakata (Dewi &
Puspitasari, 2021).

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pengembangan kosakata bahasa Inggris
pada anak dapat dilakukan secara efektif melalui strategi pembelajaran yang bersifat aktif, interaktif,
dan berpusat pada peserta didik. Penggunaan permainan edukatif, media visual, *flashcard*, lagu,
serta aktivitas berbasis gerak dilaporkan mampu meningkatkan penguasaan kosakata sekaligus
mendorong keterlibatan peserta selama proses pembelajaran (Aufa et al., 2023; Wirahmi et al., 2025;
Sari et al., 2025). Efektivitas berbagai strategi tersebut menunjukkan bahwa pengalaman belajar yang
memberikan kesempatan kepada peserta untuk berinteraksi secara langsung dengan kosakata mampu
membantu proses pemerolehan dan retensi kosakata secara lebih optimal. Temuan lain juga
menunjukkan bahwa pemanfaatan media pembelajaran yang variatif tidak hanya meningkatkan minat
dan konsentrasi belajar, tetapi juga memfasilitasi peserta didik dalam memahami serta menggunakan
kosakata bahasa Inggris dalam konteks yang lebih bermakna (Alifvia et al., 2024; Dewi & Puspitasari,
2021). Keseluruhan hasil penelitian tersebut mengindikasikan bahwa pembelajaran yang
mengutamakan keterlibatan aktif peserta memiliki potensi yang lebih besar dalam mendukung
pengembangan kosakata bahasa Inggris dibandingkan pembelajaran yang hanya berorientasi pada
penyampaian materi secara konvensional.
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Meskipun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu masih dilaksanakan dalam konteks
pendidikan formal dengan penekanan pada penerapan media maupun strategi pembelajaran di
lingkungan sekolah. Kajian mengenai pengembangan kosakata bahasa Inggris melalui program
berbasis masyarakat, khususnya yang ditujukan kepada anak-anak di wilayah dengan keterbatasan
akses pembelajaran bahasa Inggris, masih relatif terbatas. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
implementasi pembelajaran bahasa Inggris di luar lingkungan sekolah belum memperoleh perhatian
yang memadai, padahal tidak semua peserta didik memiliki kesempatan yang sama untuk memperoleh
penguatan materi melalui kegiatan ekstrakurikuler, bimbingan belajar, maupun pendampingan
pembelajaran. Keterbatasan tersebut semakin nyata pada wilayah pedesaan yang umumnya belum
memiliki program pembelajaran bahasa Inggris nonformal yang dapat mendukung pemerolehan
kosakata secara berkelanjutan. Situasi ini menciptakan ruang yang perlu diisi melalui program
pemberdayaan masyarakat yang mampu menghadirkan kesempatan belajar tambahan sekaligus
memperluas akses anak-anak terhadap pembelajaran bahasa Inggris di lingkungan tempat tinggal
mereka. Berdasarkan kondisi tersebut, research gap penelitian terletak pada masih terbatasnya
implementasi program pengembangan kosakata bahasa Inggris berbasis masyarakat sebagai bentuk
intervensi pendidikan nonformal bagi anak-anak di wilayah dengan keterbatasan akses pembelajaran.
Research gap tersebut menjadi landasan pengembangan program KBA (Kelompok Belajar Anak) FOR
ENGLISH yang dirancang untuk memperkuat penguasaan kosakata bahasa Inggris melalui kegiatan
pembelajaran interaktif berbasis masyarakat.

Kondisi tersebut relevan dengan situasi yang ditemukan pada anak-anak Kampung Duduk,
Dusun Prerenan, Desa Labuhan Lombok. Hasil observasi awal menunjukkan bahwa sebagian besar
peserta memperoleh pembelajaran bahasa Inggris hanya melalui kegiatan formal di sekolah.
Kesempatan untuk mengikuti kegiatan pembelajaran tambahan masih relatif terbatas karena belum
tersedia program pembelajaran bahasa Inggris nonformal yang secara khusus ditujukan bagi anak-
anak di lingkungan tersebut. Keterbatasan akses terhadap pembelajaran tambahan menyebabkan
peserta memiliki kesempatan yang lebih sedikit untuk memperoleh penguatan materi maupun praktik
penggunaan kosakata bahasa Inggris secara berkelanjutan.

Permasalahan yang ditemukan tidak hanya berkaitan dengan keterbatasan akses terhadap
pembelajaran tambahan. Lingkungan sosial peserta masih didominasi oleh penggunaan bahasa
Indonesia dan bahasa daerah sehingga paparan bahasa Inggris dalam kehidupan sehari-hari tergolong
rendah. Kesempatan untuk mendengar, menggunakan, maupun mengulang kosakata bahasa Inggris
menjadi terbatas karena bahasa Inggris tidak digunakan sebagai alat komunikasi dalam aktivitas sehari-
hari masyarakat setempat. Proses pemerolehan bahasa membutuhkan paparan yang berulang agar
informasi yang diterima dapat tersimpan secara optimal dan digunakan kembali dalam situasi yang
berbeda. Rendahnya intensitas paparan bahasa Inggris menyebabkan kosakata yang diperoleh peserta
melalui pembelajaran formal sering kali tidak mendapatkan penguatan yang cukup di luar lingkungan
sekolah.

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara kebutuhan penguasaan kosakata
sebagai fondasi pembelajaran bahasa Inggris dengan kondisi aktual peserta yang masih memiliki
keterbatasan kosakata dasar. Penguasaan kosakata yang rendah berpotensi menghambat
perkembangan keterampilan berbahasa Inggris peserta pada jenjang pembelajaran berikutnya.
Hambatan tersebut dapat memengaruhi kemampuan memahami materi pembelajaran, berkomunikasi
menggunakan bahasa Inggris, maupun membangun kepercayaan diri dalam proses belajar. Upaya
penguatan kosakata menjadi penting untuk memberikan fondasi yang lebih baik bagi perkembangan
kemampuan bahasa Inggris peserta didik.

Program KBA FOR ENGLISH: Program Pemberdayaan Kosakata Bahasa Inggris bagi Anak-Anak
Kampung Duduk Desa Labuhan Lombok diselenggarakan sebagai upaya untuk menjawab
permasalahan tersebut. Program ini dirancang melalui kegiatan pembelajaran yang mengintegrasikan
permainan edukatif, aktivitas fisik, praktik penggunaan kosakata, dan berbagai kegiatan belajar yang
menempatkan peserta sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran. Pendekatan tersebut bertujuan
menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan sekaligus memperluas kesempatan peserta
untuk memperoleh paparan kosakata bahasa Inggris secara lebih intensif. Pelaksanaan program
diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap pengembangan kosakata bahasa Inggris peserta
serta memperluas akses mereka terhadap kegiatan pembelajaran bahasa Inggris di lingkungan
masyarakat.

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license

B -~ 3o Hal | 5865



Muhammad Kholis Halwani et al, KBA FOR ENGLISH: Program Pemberdayaan Bahasa Inggris bagi
Anak-Anak Kampung Duduk Desa Labuhan Lombok

METODE

Program KBA FOR ENGLISH dilaksanakan selama dua bulan, yaitu pada Mei hingga Juni 2026,
di Kampung Duduk, Dusun Prerenan, Desa Labuhan Lombok. Kegiatan pembelajaran dipusatkan di
posko KKN Universitas Hamzanwadi yang diikuti oleh 20 orang anak usia sekolah dasar yang berasal
dari lingkungan Kampung Duduk. Kegiatan dilaksanakan satu kali setiap minggu dengan durasi 90
menit pada setiap pertemuan sehingga keseluruhan program terdiri atas delapan sesi pembelajaran.

Pelaksanaan program KBA FOR ENGLISH dilakukan melalui tiga tahapan utama, yaitu tahap
persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pembagian tahapan tersebut bertujuan untuk memastikan
seluruh rangkaian kegiatan terlaksana secara sistematis serta mendukung tercapainya tujuan program
dalam mengembangkan kosakata bahasa Inggris peserta.

Tahap persiapan difokuskan pada penyusunan rencana pelaksanaan program melalui
koordinasi antara tim pengabdian dan pihak pengelola KBA. Kegiatan pada tahap ini meliputi identifikasi
kebutuhan peserta, penentuan jadwal dan lokasi pembelajaran, penyusunan modul pembelajaran,
pengembangan media pembelajaran berupa flashcard dan media pendukung lainnya, serta penyusunan
instrumen pre-test dan post-test sebagai alat evaluasi. Proses persiapan juga mencakup penyiapan
sarana dan prasarana pembelajaran agar kegiatan dapat berlangsung secara efektif sesuai dengan
tujuan program.

Tahap pelaksanaan merupakan inti dari program KBA FOR ENGLISH yang dilaksanakan selama
delapan kali pertemuan. Pembelajaran berfokus pada pengembangan kosakata bahasa Inggris melalui
tema-tema yang dekat dengan kehidupan sehari-hari, seperti colors, animals, greetings, body parts,
fruits, dan aaily activities. Setiap sesi dirancang menggunakan pendekatan pembelajaran interaktif
dengan mengintegrasikan metode 7ota/ Physical Response (TPR), permainan edukatif, lagu, aktivitas
fisik, repetition drill, serta penggunaan median flashcard untuk menciptakan pengalaman belajar yang
aktif dan menyenangkan. Rangkaian pembelajaran diakhiri dengan kegiatan refleksi sederhana sebagai
bentuk penguatan terhadap kosakata yang telah dipelajari pada setiap pertemuan.

Tahap evaluasi dilaksanakan untuk mengukur ketercapaian tujuan program dalam
mengembangkan kosakata bahasa Inggris peserta. Evaluasi dilakukan melalui perbandingan hasil pre-
test yang diberikan sebelum program dimulai dengan hasil post-test setelah seluruh rangkaian
pembelajaran selesai dilaksanakan. Hasil evaluasi tersebut digunakan untuk menggambarkan
perubahan kemampuan kosakata peserta sekaligus menjadi dasar refleksi terhadap efektivitas
pelaksanaan program KBA FOR ENGLISH sebagai kegiatan pemberdayaan masyarakat di bidang
pendidikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Observasi Awal Dan Identifikasi Permasalahan

Program KBA FOR ENGLISH secara khusus dilaksanakan bagi anak-anak Kampung Duduk,
Dusun Prerenan, Desa Labuhan Lombok yang sebagian besar berada pada rentang usia sekolah dasar.
Pada tahap awal kegiatan diawali dengan observasi dan identifikasi kebutuhan peserta untuk
memperoleh informasi dasar dan juga gambaran mengenai kondisi pembelajaran bahasa Inggris yang
telah mereka terima. Hasil observasi menunjukkan bahwa anak anak kampung duduk pada umumnya
telah mengenal bahasa Inggris melalui pembelajaran formal di sekolah, namun intensitas penerimaan
konten belajar bahasa inggris dan penggunaannya masih sangat terbatas. Pembelajaran bahasa Inggris
yang diterima hanya berlangsung ketika mengikuti mata pelajaran di sekolah secara resmi tanpa adanya
kegiatan eksternal sebagai asupan lanjutan yang secara khusus memberikan penguatan terhadap
materi yang telah dipelajari di dalam kelas.

Kondisi tersebut menyebabkan hampir seluruh anak anak kampung duduk yang terlibat dalam
program ini memiliki kesempatan yang relatif sedikit untuk berinteraksi dengan kosakata bahasa Inggris
di luar lingkungan kelas. Hasil observasi ini juga diperkuat dengan adanya latihan sederhana yang
dilakukan kepada peserta, temuan kami menunjukkan bahwa sebagian besar anak mengalami kesulitan
ketika diminta menyebutkan kosakata dasar yang berkaitan dengan benda di sekitar, nama hewan,
warna, anggota tubuh, maupun aktivitas sehari-hari. Beberapa peserta bahkan hanya mampu
menyebutkan kosakata yang sangat umum seperti cat, book, atau red. Temuan ini mengindikasikan
bahwa kosakata yang diperoleh melalui pembelajaran formal belum belum sepenuhnya di terima dan
belum digunakan secara aktif dalam konteks kehidupan sehari-hari.
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Keterbatasan tersebut diduga berkaitan dengan rendahnya intensitas paparan bahasa Inggris
yang diterima oleh anak-anak di kampung duduk. Pada dasarnya lingkungan belajar memiliki peranan
penting dalam mendukung perkembangan kemampuan bahasa karena proses pemerolehan bahasa
membutuhkan kesempatan untuk mendengar, menggunakan, dan mengulang kosakata secara
berkelanjutan (Puspita et al., 2022). Lingkungan sosial di wilayah kampung duduk juga masih
didominasi oleh penggunaan bahasa Indonesia dan bahasa daerah yang kental, hal ini menyebabkan
interaksi dengan bahasa Inggris berlangsung sangat minim. Situasi tersebut akhirnya membuat
kosakata yang telah dipelajari di sekolah tidak memperoleh penguatan yang memadai.

Gambaran kondisi awal peserta juga diperoleh melalui pelaksanaan pre-test kosakata bahasa
Inggris yang diberikan sebelum program ini dimulai. Instrumen pre-test terdiri atas 20 butir soal yang
berisi pertanyaan mengenai kosakata dasar yang mencakup tema animals, fruits, colors, body parts,
family, dan frasa sederhana. Hasil pengukuran pre-test menunjukkan bahwa rata-rata skor peserta
berada pada angka 59,75 dari skor maksimum di angka 100. Sebanyak 14 peserta memperoleh nilai di
bawah 50, sedangkan hanya 6 peserta yang memperoleh nilai di atas 70. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa penguasaan kosakata bahasa Inggris peserta masih berada pada kategori rendah dan
diperlukannya intervensi pembelajaran yang lebih intensif diluar dari pebelajaran dalam kelas.

| 41/
Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan Pre-Test Anak-Anak KBA

Pelaksanaan Program KBA FOR ENGLISH

Berdasarkan hasil identifikasi permasalahan yang sudah dilaksanakan pada tahap sebelumnya,
program KBA FOR ENGLISH dirancang secara khusus sebagai kegiatan pemberdayaan kosakata bahasa
Inggris yang menempatkan anak-anak kampung duduk sebagai peserta dan juga sebagai subjek aktif
dalam proses pembelajaran sebanyak 20 orang. Program ini dilaksanakan selama delapan kali
pertemuan dengan durasi masing-masing 90 menit di setiap sesi. Materi pembelajaran juga sudah
dipersonalisasikan dengan kebutuhan peserta yaitu pada aspek kosakata yang dekat dengan kehidupan
peserta agar proses pembelajaran semakin relevan dan lebih mudah dipahami.

Setiap pertemuan diawali dengan mengulas kosakata yang sudah dipelajari sebelumnya dan
diperkuat dengan menjelaskan konteks penggunaan atau diikuti dengan visualisasi gerakan untuk
pemahaman yang lebih komprehensif. Proses pembelajaran kemudian dilanjutkan melalui berbagai
aktivitas yang berfokus pada akuisisi kosakata yang baru dan peserta diharuskan menggunakan
kosakata tersebut secara aktif. Integrasi metode belajar yang interaktif juga berperan besar ketika
proses belajar dilaksanakan, kegiatan-kegiatan seperti permainan kelompok, kompetisi mencocokkan
gambar dengan kata, serta aktivitas gerak dan lagu digunakan untuk menciptakan suasana belajar
yang lebih menyenangkan. Pendekatan pembelajaran interaktif dipilih karena jauh lebih efektif dalam
menekankan partisipasi aktif peserta, sehingga meningkatkan kualitas pemahaman siswa terutama
dalam pembelajaran kosakata melalui keterlibatan belajar anak dibandingkan dengan metode yang
hanya berorientasi pada hafalan (Darmayanti et al., 2025).
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X

Gambar 2. Dokumentasi Proées Belajar pada Program KBA for English

Selama kegiatan ini berlangsung, proses pembelajaran tidak sepenuhnya dilakukan di ruang
belajar. Beberapa sesi dilaksanakan di lingkungan sekitar kampung dan kawasan pantai duduk yang
berada tidak jauh dari lokasi kegiatan. Pemanfaatan lingkungan sekitar memungkinkan peserta
menghubungkan kosakata yang dipelajari dengan objek nyata yang mereka temui secara langsung.
Pengalaman belajar yang bersifat kontekstual membantu peserta memahami makna kosakata secara
lebih konkret sehingga proses pembelajaran menjadi lebih bermakna (Pertiwi et al., 2025).

Hasil Program

Hasil pelaksanaan program menunjukkan perkembangan yang positif terhadap kemampuan
kosakata peserta. Pada pekan terakhir pelaksanaan program KBA FOR ENGLISH tim peneliti kembali
mengukur hasil kegiatan melalui post-test yang dilaksanakan sebagai penutup program. Hail akhir
menujukkan bahwa terdapat peningkatan rata-rata skor menjadi 92,5 dari skor awal 59,7. Seluruh
peserta mengalami peningkatan nilai, meskipun dengan tingkat kenaikan yang berbeda-beda.
Sebanyak 18 peserta berhasil memperoleh nilai di atas 75, sedangkan 16 peserta di antaranya mencapai
nilai lebih dari 85.

Tabel 1. Tabel Selisih Hasil Pre-test dan Post-test

Indikator Pre-test Post-test Angka peningkatan
Nilai Rata Rata 59,7 92,5 32,8
Nilai Tertinggi 80 100 20
Nilai Terendah 25 65 40

R T \
L

Gamar 3. Dokumentasi Pross .Pbéf-Test

Perubahan tidak hanya terlihat dari hasil tes. Hasil observasi selama kegiatan berlangsung juga
menunjukkan adanya peningkatan partisipasi peserta dalam setiap sesi pembelajaran. Pertemuan
pertama masih didominasi oleh peserta yang cenderung pasif dan ragu-ragu ketika diminta
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menggunakan kosakata bahasa Inggris. Kondisi tersebut kemudian mulai berubah pada pertemuan-
pertemuan berikutnya ketika peserta mulai menunjukkan perubahan dengan berani menjawab
pertanyaan, mengikuti instruksi dalam bahasa Inggris, serta menggunakan kosakata yang telah
dipelajari selama proses belajar.

Pembahasan

Peningkatan penguasaan kosakata yang ditunjukkan melalui hasil post-test mengindikasikan
bahwa program KBA FOR ENGLISH berhasil memberikan dampak berupa signifikansi hasil
pengembangan kosakata bahasa inggris bagi anak-anak kampung duduk. Kosakata yang sebelumnya
hanya diperoleh melalui pembelajaran formal di lingkungan sekolah kini diperkuat dan tingkatkan
melalui program ini. impelementasi kegiatan melalui berbagai aktivitas pembelajaran yang interaktif
memungkinkan peserta mendengar, mengucapkan, mengingat, dan menggunakan kata secara
berulang. Frekuensi pengulangan kosakata memiliki peran penting dalam membantu peserta
menyimpan kosakata baru dalam memori jangka panjang (Aini & Wijaya, 2018). Pendekatan repetitif
tersebut terbukti mampu meningkatkan jumlah kosakata yang dimiliki peserta.

Karakteristik pembelajaran yang menempatkan peserta sebagai pusat kegiatan belajar diduga
menjadi salah satu faktor yang berkontribusi terhadap peningkatan penguasaan kosakata. Peserta tidak
hanya berperan sebagai penerima informasi, tetapi terlibat secara aktif dalam berbagai aktivitas yang
mengharuskan mereka mengamati, mengucapkan, mengidentifikasi, serta menggunakan kosakata
bahasa Inggris dalam beragam situasi pembelajaran. Keterlibatan peserta secara aktif memberikan
kesempatan untuk membangun pemahaman melalui pengalaman belajar secara langsung sehingga
proses pemerolehan kosakata menjadi lebih bermakna dan membantu meningkatkan retensi kosakata
dalam memori jangka panjang (Darmayanti et al., 2025). Aktivitas pembelajaran yang dirancang dalam
bentuk permainan edukatif, kerja kelompok, dan praktik penggunaan kosakata juga mendorong peserta
untuk berinteraksi secara lebih intensif dengan materi yang dipelajari. Kondisi ini diperkuat dengan
temuan bahwa partisipasi aktif peserta dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan keterlibatan
belajar sekaligus memperkuat proses penyimpanan informasi dalam memori jangka panjang (Ameliyah,
2024). Peningkatan hasil belajar yang ditemukan pada program ini sejalan dengan temuan bahwa
pembelajaran berbasis aktivitas memberikan ruang yang lebih luas bagi peserta didik untuk
mengeksplorasi kemampuan berbahasa mereka sehingga penguasaan kosakata tidak hanya diperoleh
melalui proses menghafal, tetapi juga melalui pengalaman penggunaan bahasa yang bermakna (Usman
& Maukafeli, 2022).

= , 3. \ ==
Gambar 4. Dokumentasi kegiatan KBA FOR ENGLISH dengan
belajar sambil bermain

Pemanfaatan permainan edukatif selama kegiatan turut memberikan kontribusi terhadap
keberhasilan program. Unsur kompetisi yang dikombinasikan dengan suasana belajar yang santai
membuat peserta lebih termotivasi untuk terlibat dalam pembelajaran. Penelitian terdahulu juga
melaporkan bahwa permainan edukatif dapat meningkatkan motivasi belajar sekaligus membantu
peserta memahami materi bahasa secara lebih efektif dibandingkan pendekatan yang hanya berfokus
pada hafalan (Bangun et al., 2025).
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s
Gambar 5. Dokumen’lcasi Proses Pembelajaran interaktif melalui permainan

Pelaksanaan pembelajaran di lingkungan sekitar kampung dan pantai memberikan pengalaman
belajar yang berbeda bagi peserta. Kosakata tidak diperkenalkan sebagai daftar kata yang harus
dihafalkan, melainkan dihubungkan dengan objek nyata yang dapat diamati secara langsung.
Hubungan antara bahasa dan pengalaman konkret membantu peserta memahami makna kosakata
secara lebih mendalam. Pendekatan kontekstual seperti ini diketahui mampu meningkatkan kualitas
proses pembelajaran karena peserta memperoleh pengalaman yang lebih dekat dengan kehidupan
sehari-hari mereka (S. S. W. Astuti et al., 2025).

Temuan program ini juga menunjukkan bahwa keterbatasan akses terhadap pembelajaran
bahasa Inggris di luar sekolah bukan merupakan hambatan yang tidak dapat diatasi. Kehadiran
program berbasis masyarakat mampu menyediakan ruang belajar tambahan yang sebelumnya belum
tersedia bagi peserta. Kondisi tersebut memperkuat argumentasi bahwa pengembangan kosakata
bahasa Inggris tidak harus selalu berlangsung dalam lingkungan pendidikan formal, tetapi juga dapat
dikembangkan melalui kegiatan pemberdayaan masyarakat yang dirancang sesuai dengan karakteristik
peserta.

Pelaksanaan program juga menghadapi beberapa kendala. Perbedaan usia dan kemampuan
awal peserta menyebabkan kecepatan pemahaman materi tidak selalu sama pada setiap individu.
Sebagian peserta dapat menguasai kosakata baru dengan cepat, sedangkan peserta lainnya
memerlukan pendampingan yang lebih intensif. Kondisi tersebut diatasi melalui pembentukan kelompok
belajar yang lebih kecil sehingga klasifikasi berdasarkan kebutuhan material lebih mudah untuk
disesuaikan.

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa program KBA FOR ENGLISH memiliki potensi untuk
menjadi alternatif kegiatan pembelajaran bahasa Inggris berbasis masyarakat yang dapat diterapkan
secara berkelanjutan. Pengembangan kosakata melalui aktivitas yang menyenangkan, kontekstual, dan
partisipatif mampu memberikan pengalaman belajar yang positif bagi peserta sekaligus memperluas
akses mereka terhadap pembelajaran bahasa Inggris di luar lingkungan sekolah.

KESIMPULAN DAN SARAN

Program KBA FOR ENGLISH: Program Pemberdayaan Kosakata Bahasa Inggris bagi Anak-Anak
Kampung Duduk Desa Labuhan Lombok telah dilaksanakan melalui pembelajaran interaktif yang
mengintegrasikan permainan edukatif, aktivitas fisik, dan pembelajaran kontekstual untuk mendukung
pengembangan kosakata bahasa Inggris peserta. Pelaksanaan program memberikan kontribusi positif
terhadap peningkatan penguasaan kosakata yang ditunjukkan oleh kenaikan nilai rata-rata peserta dari
59,7 pada tahap pre-test menjadi 92,5 pada tahap post-test. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran yang menempatkan peserta sebagai subjek aktif serta memberikan kesempatan
menggunakan kosakata secara berulang dalam berbagai aktivitas mampu memperkuat penguasaan
kosakata dasar bahasa Inggris. Program KBA FOR ENGLISH menjadi salah satu alternatif pembelajaran
bahasa Inggris berbasis masyarakat yang berpotensi memperluas akses pembelajaran sekaligus
mendukung pengembangan kosakata anak-anak di wilayah yang masih memiliki keterbatasan layanan
pembelajaran bahasa Inggris di luar lingkungan sekolah.
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Keberlanjutan program KBA FOR ENGLISH perlu didukung melalui pelaksanaan pembelajaran
secara berkala agar penguasaan kosakata yang telah diperoleh peserta dapat dipertahankan dan terus
berkembang. Pengembangan program pada kegiatan selanjutnya dapat dilakukan dengan memperluas
cakupan tema kosakata serta mengintegrasikan pembelajaran menuju keterampilan berbahasa lainnya,
seperti /istening, speaking, reading, dan writing. Kolaborasi antara perguruan tinggi, pemerintah desa,
sekolah, dan masyarakat juga perlu diperkuat untuk mendukung keberlanjutan program sehingga
manfaat pembelajaran bahasa Inggris berbasis masyarakat dapat menjangkau lebih banyak anak di
wilayah pedesaan.
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